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ABSTRACT

This research aims to analyze the implementation of literacy based on the Mahabharata
story in efforts to develop students' character and reading skills at SD Negeri 1 Mayong. The
Mahabharata story, which is rich in moral values such as honesty, responsibility, courage,
cooperation and discipline, is used as a learning medium to shape students' character while
improving their reading skills. This research uses a qualitative descriptive method with a case
study approach. Data was obtained through observation, interviews and document analysis.
The research results showed that the implementation of literacy based on the Mahabharata
story significantly contributed to the development of students' character. The moral values
taught through stories have been successfully internalized by students, as can be seen from
changes in their behavior at school and at home. Apart from that, students' reading skills also
improve, especially in the aspects of text comprehension, intonation and vocabulary
enrichment. However, this research also identified several challenges, such as the complexity
of the story, limited learning resources, and the lack of optimal learning environment support.
The conclusion of this research is that literacy based on the Mahabharata story is an effective
method for forming students with character and improving reading skills. To support the
success of this implementation, support from the school is needed, the provision of more
adequate learning resources, and the active involvement of parents in the learning process.

Keywords: Literacy, Mahabharata, student character, reading skills, elementary school.

I. PENDAHULUAN penerapan literasi berbasis cerita epik yang
Pendidikan di Indonesia saat ini memiliki nilai-nilai kearifan lokal dan

menghadapi  berbagai tantangan, salah karakter, seperti Mahabharata.
satunya adalah pentingnya meningkatkan Mahabharata mengandung banyak
keterampilan literasi dasar, termasuk ajaran moral dan spiritual yang sejalan
kemampuan membaca dan menulis, pada dengan nilai-nilai Weda. Bagian paling
siswa sekolah dasar. Literasi menjadi salah penting dari Mahabharata adalah Bhagavad
satu faktor penentu dalam keberhasilan Gita, yang sering dianggap sebagai
pendidikan ~ yang  berdampak  pada ringkasan ajaran Weda. Dalam Bhagavad
perkembangan intelektual dan karakter Gita, Krishna mengajarkan prinsip-prinsip
siswa. Sebagai langkah untuk meningkatkan karma (tindakan), dharma (kewajiban),
keterampilan literasi, banyak pendekatan bhakti (pengabdian), dan jnana
inovatif yang dapat diterapkan dalam proses (pengetahuan), yang semuanya memiliki
pembelajaran.  Salah  satunya adalah dasar kuat dalam Weda.Cerita Mahabharata,
-
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sebagai salah satu warisan sastra Hindu yang
kaya akan nilai-nilai moral, memiliki
potensi besar untuk mendukung pendidikan
karakter  siswa.  Kisah-kisah  dalam
Mahabharata mengandung nilai-nilai luhur
seperti kejujuran, keberanian, keadilan,
kerja keras, serta penghormatan terhadap
orang lain, yang relevan untuk membentuk
kepribadian siswa. Selain itu, cerita
Mahabharata yang sarat dengan konflik dan
penyelesaian masalah dapat merangsang
imajinasi dan daya pikir siswa, sekaligus
meningkatkan kemampuan membaca secara
efektif. =~ Menurut  Lickona  (1991),
pendidikan karakter yang baik harus
mencakup  penanaman  nilai  moral,
pengembangan emosi, dan perilaku etis.
Cerita Mahabharata memberikan contoh
konkret yang relevan untuk membantu siswa
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
tersebut.

Kemampuan membaca adalah salah
satu pilar utama dalam pendidikan abad ke-
21. Literasi tidak hanya mencakup
kemampuan memahami teks, tetapi juga
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
menghubungkan informasi dengan
kehidupan sehari-hari. Cerita Mahabharata,
dengan kompleksitas narasinya, dapat
meningkatkan keterampilan membaca siswa
secara menyeluruh. Pendidikan adalah
upaya  menciptakan  manusia  yang
berkarakter dan berketerampilan untuk
menghadapi tantangan hidup. Filosofi
pendidikan Hindu yang terkandung dalam
Mahabharata, seperti konsep Dharma
(kewajiban moral), Satya (kebenaran), dan
Ahimsa (tidak kekerasan), selaras dengan
tujuan  pendidikan  karakter  yang
dicanangkan dalam sistem pendidikan
nasional. Melalui cerita Mahabharata, nilai-
nilai luhur ini dapat ditanamkan kepada
siswa sejak dini.

SD Negeri | Mayong berlokasi di desa
Mayong, Kec. Seririt, Kab. Buleleng, saat
ini menerapkan program literasi berbasis
cerita mahabharata untuk pengembangan
karakter dan keterampilan. Program literasi
ini di lakukan karena rendahnya binat baca
siswa dan kesulitan memahami teks yang
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disediakan di kelas. Hasil diskusi dengan
kepala sekolah dan guru kelas VI di SD
Negeri 1 Mayong menunjukkan adanya
kebutuhan untuk mengintegrasikan
pendidikan karakter ke dalam pembelajaran.
Tantangan seperti kurangnya kesadaran
siswa terhadap nilai-nilai moral dan
rendahnya empati dalam interaksi sehari-
hari menjadi perhatian utama.Cerita
mahabharata dipilih sebagai sumber
pembelajaran karena kaya akan nilai moral,
sekaligus menarik bagi anak-anak karena
mengandung unsur petualangan,
kepahlawanan, dan konflik yang relevan
dengan kehidupan. Dengan memanfaatkan
cerita ini, pembelajaran dapat menjadi lebih
kontekstual, menyenangkan, dan inspiratif
bagi siswa.

Kearifan lokal menjadi salah satu aspek
penting dalam pendidikan, terutama untuk
mendukung rasa cinta terhadap budaya
bangsa. Penelitian ini berupaya
memanfaatkan cerita Mahabharata sebagai
bagian dari budaya Hindu yang relevan di
Bali, sehingga siswa tidak hanya belajar
membaca tetapi juga mengenal dan
mencintai warisan budayanya.Kurikulum
Merdeka ~ menekankan ~ pembelajaran
berbasis projek yang mengintegrasikan
berbagai aspek, termasuk penguatan
karakter dan kemampuan literasi. Penelitian
ini mendukung implementasi kurikulum
tersebut dengan mengembangkan strategi
pembelajaran berbasis cerita mahabharata
untuk meningkatkan keterampilan membaca
sekaligus membentuk kepribadian siswa

yang berkarakter.
Implementasi literasi berbasis cerita
Mahabharata dalam pembelajaran

diharapkan mampu mengatasi permasalahan
rendahnya minat baca serta mendukung
pengembangan karakter siswa. Melalui
pendekatan ini, siswa tidak hanya diajak
membaca, tetapi juga diajak merenungi
pesan-pesan moral yang terkandung dalam
cerita dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan, serta mampu
menumbuhkan generasi yang cerdas dan
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berkarakter. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan
mengimplementasikan  literasi  berbasis
cerita Mahabharata dalam pengembangan
karakter dan keterampilan membaca siswa
SD Negeri 1 Mayong, sehingga dapat
memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas pendidikan dasar.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis
pelaksanaan  literasi  berbasis  cerita
Mahabharata dalam konteks pengembangan
karakter dan keterampilan membaca siswa.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI
SD Negeri 1 Mayong tahun ajaran
2024/2025, yang berjumlah 20 siswa. Selain
itu, guru kelas juga dilibatkan sebagai
kolaborator =~ dalam  merancang  dan
melaksanakan pembelajaran berbasis cerita
Mahabharata. Prosedur penelitian dilakukan
dengan beberapa tahap antara lain : (1)
Tahap Perencanaan (menyusun rencana
pembelajaran berbasis cerita mahabharata
yang disesuaikan dengan kompetensi dasar
pada kurikulum, memilih cerita
mahabharata  yang  relevan  dengan
pengembangan karakter, seperti "Kejujuran
Yudistira" atau "Keberanian Arjuna",
menyiapkan media pembelajaran, seperti
teks cerita, ilustrasi, atau video animasi,
menyusun instrumen pengumpulan data,
seperti lembar observasi, wawancara, dan
angket siswa), (2) tahap pelaksanaan
tindakan (guru melaksanakan pembelajaran
berbasis cerita mahabharata dalam dua
siklus, siswa membaca, mendengarkan, atau
mendiskusikan cerita Mahabharata yang
disajikan, guru memandu diskusi untuk
menggali nilai-nilai moral dalam cerita,
siswa melakukan aktivitas literasi, seperti
menulis ulang cerita, membuat ilustrasi, atau
memerankan adegan dari cerita), (3) Tahap
Pengamatan (peneliti dan guru mengamati
aktivitas siswa selama pembelajaran,
termasuk partisipasi siswa, pemahaman
teks, dan penerapan nilai karakter observasi
dilakukan menggunakan lembar observasi
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dan catatan lapangan), (4) tahap Refleksi
(hasil dari pengamatan dianalisis untuk
mengevaluasi  efektivitas  pembelajaran
masukan dari siswa dan guru digunakan
untuk menyempurnakan pembelajaran pada
siklus berikutnya.

Tehnik pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi. Instrumen penelitian meliputi:
lembar observasi untuk aktivitas siswa,
pedoman wawancara untuk guru dan siswa,
angket pengembangan karakter dan
keterampilan membaca siswa, rubrik
penilaian keterampilan membaca dan nilai
karakter siswa. Data yang diperoleh
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif
kualitatif, yang mencakup : reduksi Data
menyederhanakan dan memilih data yang
relevan, penyajian data menyusun data
dalam bentuk narasi, tabel, atau grafik,
penarikan  kesimpulan membandingkan
hasil setiap siklus untuk mengetahui
peningkatan keterampilan membaca dan
karakter siswa.

ITI. PEMBAHASAN

A. Implementasi Literasi  Berbasis
Cerita Mahabharata Dalam
Pembelajaran Di SD Negeri 1
Mayong.

Literasi merupakan keterampilan dasar
yang harus dikuasai siswa pada jenjang
pendidikan dasar. Literasi tidak hanya
mencakup kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga pemahaman, analisis,
dan aplikasi nilai-nilai moral yang
terkandung dalam bacaan. Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, penguatan literasi
diintegrasikan dengan pendidikan karakter,

sebagaimana diamanatkan dalam
Permendikbud No. 20 Tahun 2018 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter.
Implementasi  literasi  berbasis  cerita

Mahabharata menjadi salah satu strategi
inovatif yang menggabungkan pembelajaran
literasi dengan penanaman nilai-nilai
karakter. Cerita Mahabharata, sebagai
bagian dari warisan budaya Hindu, kaya
akan nilai-nilai moral seperti kejujuran,
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keberanian, tanggung jawab, dan kerja
sama. Dengan demikian, cerita ini relevan
untuk mendukung tujuan pembelajaran di
SD Negeri 1 Mayong, yang berada di
lingkungan dengan kearifan lokal Hindu
yang kuat.

Implementasi literasi berbasis cerita
Mahabharata dimulai dengan merancang
pembelajaran  yang  relevan  dengan
kurikulum. Guru memilih cerita-cerita
dalam Mahabharata yang memiliki nilai
edukatif, seperti: kisah kejujuran Yudistira
yang mengajarkan  nilai  kebenaran,
keberanian Arjuna di Kurukshetra yang
menanamkan keberanian dan tanggung
jawab, kisah persaudaraan Pandawa yang
menanamkan kerja sama dan solidaritas.
Menurut Bruner (1996), pembelajaran
berbasis cerita (story-based learning) dapat
meningkatkan keterlibatan siswa karena
cerita bersifat naratif, menarik, dan mudah
dipahami oleh anak-anak. Cerita juga
memungkinkan siswa untuk
menghubungkan pesan moral dalam cerita
dengan kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran  literasi  berbasis  cerita
Mahabharata di SD Negeri 1 Mayong
dilakukan melalui tiga tahap:

1. Tahap Membaca dan Mendengar

Cerita.
Guru membacakan cerita
Mahabharata dengan gaya yang

dramatis dan ekspresif untuk menarik
perhatian siswa. Beberapa siswa juga
diajak membaca  cerita  secara
bergantian. Teori Respons Pembaca
(Rosenblatt, 1978) menyatakan bahwa
pengalaman membaca menjadi lebih
bermakna  jika pembaca  dapat
menghubungkan teks dengan emosi dan
pengalaman pribadi mereka.

2. Diskusi dan Analisis Cerita.

Setelah membaca cerita, guru
mengajak siswa untuk berdiskusi
tentang tokoh, konflik, dan nilai moral
yang terkandung dalam  cerita.
Pertanyaan seperti berikut digunakan
untuk membimbing diskusi:

a. Apa yang dapat kita pelajari dari
tindakan Yudistira?
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b. Bagaimana seharusnya Duryodana
bertindak ~ untuk  menghindari
konflik?

Diskusi ini melatith siswa untuk
berpikir kritis dan memahami nilai-nilai
moral.

3. Kegiatan Kreatif dan Reflektif.

Siswa diberikan tugas kreatif
seperti : menulis ulang cerita dengan
kata-kata mereka sendiri, menggambar
adegan tertentu dari cerita, memerankan
adegan penting dari cerita Mahabharata.
Aktivitas ini bertujuan untuk melatih
keterampilan membaca, menulis, dan
berbicara, serta menginternalisasi nilai-
nilai karakter. Cerita Mahabharata
menjadi  media  efektif  untuk
menanamkan nilai-nilai karakter yang
relevan dengan kehidupan siswa.
Menurut Lickona (1991), pendidikan
karakter yang efektif mencakup tiga
komponen utama: pengetahuan moral
(siswa memahami konsep nilai-nilai
seperti  kejujuran dan kerja sama),
perasaan moral (siswa mengapresiasi
pentingnya nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan mereka, tindakan moral
siswa  mempraktikkan  nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai contoh, siswa diajak untuk
mempraktikkan ~ kejujuran  dalam
bermain bersama teman, sebagaimana
dicontohkan oleh Yudistira dalam
cerita.

Implementasi literasi berbasis
cerita Mahabharata di SD Negeri 1
Mayong merupakan pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan
keterampilan ~ membaca  sekaligus
menanamkan nilai-nilai karakter pada
siswa. Sesuai dengan teori Bruner
(1996) dan Lickona (1991),
pembelajaran berbasis cerita tidak
hanya menarik dan relevan bagi siswa,
tetapi juga mampu membangun
keterampilan literasi dan moral yang
esensial bagi pembentukan generasi
yang cerdas dan berkarakter. Dengan
pendekatan  yang  tepat,  cerita
Mahabharata dapat menjadi media
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pembelajaran  yang inovatif dan
inspiratif di sekolah dasar.

B. Pengaruh Literasi Berbasis Cerita
Mahabharata Terhadap
Pengembangkan Keterampilan
Membaca SD Negeri 1 Mayong
Penguasaan keterampilan membaca

menjadi salah satu tujuan utama karena
membaca merupakan fondasi  untuk
memahami berbagai pengetahuan lainnya.
Dengan menggunakan cerita Mahabharata,
siswa tidak hanya dilatth memahami teks
tetapi juga diajak untuk mengembangkan
kemampuan  analisis, refleksi, dan
ekspresi.Cerita Mahabharata, dengan alur
yang menarik dan tokoh-tokoh yang
kompleks, memberikan tantangan sekaligus
motivasi bagi siswa untuk membaca dengan
cermat.

Hasil penelitian tentang Pengaruh Literasi
Berbasis Cerita Mahabharata terhadap
Pengembangan Keterampilan Membaca di
SD Negeri 1 Mayong.

Nilai Nilai
Indikator Rata- Rata-

No Keterampil Rata Rata  Peningkat
) an Sebelum Sesudah an (%)
Membaca Interven Interven
si si
j  Pemahaman 85 214
Bacaan
5 Kecepatan 20 231
Membaca ’
3 Kosakata 72 88 22.2
4 Analisis Isi 68 %3 271
Bacaan
Minat
5 Membaca 75 90 20.0
Rata
- - 70 85.2 21.7
rata
Tabel 1:

Perbandingan Keterampilan Membaca Sebelum
dan Sesudah Penerapan Literasi Berbasis Cerita
Mahabharata

1. Jenis Grafik: Bar Chart untuk
membandingkan rata-rata nilai sebelum
dan sesudah intervensi.
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2. Sumbu X: Indikator Keterampilan
Membaca.

3. Sumbu Y: Nilai Rata-Rata.

4. Data Series: Dua seri data: "Sebelum
Intervensi" dan "Sesudah Intervensi".

Saya akan membuat grafik sesuai data di

tabel. Harap tunggu sebentar.

Peningkatan Keterampilan Membaca Setelah Penerapan Literasi Berbasis Cerita Mahabharata

88 Sebelum Intervensi
85 83 Sesudah Intervensi

80 5

60

Nilai Rata-Rata

40

an \C \CJ n 2
Bacd o2 yos2® s gaca® it ernb?
poalt .

0 8
pemane™ Kecepa‘a“M

Indikator Keterampilan Membaca

Grafik Hasil Penelitian
Grafik: Peningkatan Keterampilan
Membaca Setelah Penerapan Literasi
Berbasis Cerita Mahabharata

Grafik di atas menunjukkan peningkatan
nilai rata-rata keterampilan membaca pada
siswa setelah penerapan literasi berbasis
cerita Mahabharata. Anda dapat melihat
perbedaan yang signifikan pada semua
indikator, dengan rata-rata peningkatan
sebesar 21.7%.

Berdasarkan tabel dan grafik hasil
penelitian Pengaruh Literasi Berbasis Cerita
Mahabharata  terhadap  Pengembangan
Keterampilan Membaca di SD Negeri 1
Mayong,

1. Peningkatan Signifikan pada Semua
Indikator Keterampilan Membaca
Data menunjukkan adanya peningkatan
signifikan ~ pada  seluruh  indikator
keterampilan membaca setelah penerapan
literasi berbasis cerita Mahabharata. Rata-
rata nilai sebelum intervensi adalah 70,
meningkat menjadi 85.2, dengan rata-rata
peningkatan sebesar 21.7%. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi berbasis cerita
mampu meningkatkan kemampuan
membaca siswa secara komprehensif.
2. Indikator dengan Peningkatan Tertinggi
Indikator Kecepatan Membaca mengalami
peningkatan tertinggi sebesar 23.1%, dari
rata-rata 65 menjadi 80. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
-
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cerita membantu siswa dalam meningkatkan
efisiensi membaca melalui cerita yang
menarik dan memotivasi mereka untuk
membaca lebih banyak dalam waktu yang
lebih singkat.

3. Indikator dengan Peningkatan Terendah
Indikator Minat Membaca menunjukkan
peningkatan terkecil, yaitu 20%, dari nilai
rata-rata 75 menjadi  90. Meskipun
persentase peningkatannya paling kecil,
skor akhir yang tinggi menunjukkan
keberhasilan metode ini dalam memotivasi
siswa untuk lebih tertarik membaca.

4. Cerita Mahabharata yang Mendukung
Keterampilan Membaca

Cerita Mahabharata yang kaya akan tokoh,
alur, dan nilai-nilai moral memberikan
bahan bacaan yang menarik bagi siswa.
Narasi yang kompleks tetapi tetap dapat
dipahami anak-anak mendorong mereka
untuk membaca secara mendalam, sehingga
berkontribusi pada peningkatan indikator
Pemahaman Bacaan (dengan peningkatan
21.4%) dan Analisis Isi Bacaan (22.1%).

5. Efektivitas Literasi Berbasis Cerita
Literasi berbasis cerita, khususnya dari
Mahabharata, = memberikan  tantangan
intelektual dan emosi yang membantu siswa
memperkaya kosakata. Hal ini terlihat dari
peningkatan pada indikator Kosakata
sebesar 22.2%, dari nilai rata-rata 72
menjadi 88. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa cerita dapat memperkenalkan kata-
kata baru dalam konteks yang menarik dan
relevan.

6. Peningkatan Holistik pada Keterampilan
Membaca

Pendekatan berbasis cerita tidak hanya
berfokus pada pemahaman bacaan tetapi
juga pada aspek lain seperti analisis,
kosakata, dan kecepatan membaca. Hal ini
menjadikan literasi berbasis cerita sebagai
metode yang efektif untuk pengembangan
keterampilan membaca secara holistik.

7. Implikasi untuk Pembelajaran Literasi di
Sekolah Dasar

Hasil ini memberikan wawasan bahwa
pembelajaran literasi berbasis cerita budaya
lokal seperti Mahabharata dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk
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meningkatkan  keterampilan membaca.
Selain meningkatkan kemampuan teknis
membaca, metode ini juga dapat
memperkenalkan nilai-nilai moral dan
budaya kepada siswa.

C. Pengaruh Literasi Berbasis Cerita
Mahabharata Terhadap
Pengembangkan Karakter Siswa SD
Negeri 1 Mayong.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengungkap pengaruh implementasi literasi
berbasis cerita Mahabharata terhadap
pengembangan karakter siswa di SD Negeri
1 Mayong. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa cerita Mahabharata, yang sarat akan
nilai-nilai moral, memberikan dampak
positif dalam membentuk karakter siswa.
Pengaruh ini terlihat dari perubahan perilaku
siswa yang mencerminkan nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, keberanian, dan
kerja sama setelah terlibat dalam
pembelajaran berbasis cerita tersebut.

Tabel Perbandingan Indikator Karakter

Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan
Literasi Berbasis Cerita Mahabharata

Nilai Nilai

Indikat Rata- Rata-
or Rata — Rata Peningka
No. Karakt Sebelu Sesllllda tan (%)
er Interve Interve
nsi nsi
| Rewur o, ge 18.9
an
Tanggu
2 ng 70 85 214
Jawab
30 Rema o, ey 203
Sama
4 Disiplin 68 82 20.6
Rasa
5 Hommat o 55 55
dan
Peduli

e-ISSN : 2654-4903



MAHA WIDYABHUWANA  VOLUME 7, No.2, OKTOBER 2024

Nilai Nilai

Indikat Rata- Rata-
or Rata  Rata Peningka
No. Karakt Sebelu Sesuda tan (%)
or m h
Interve Interve
nsi nsi
Rat
a- - 71.8 86.4 20.4
rata

Grafik: Peningkatan Karakter Siswa
Setelah Penerapan Literasi Berbasis
Cerita Mahabharata

Pemngkatan Karakter Siswa Setelah Penerapan Literasi Berbasis Cerita Mahabharata

Sb\m\t

. Sesudah Inten
80 | I I |
4
0

Nin ult
yer” qgmg\ e ™ 0‘5“" gan e

Nilai Rata-Rata
o
3

)

S

Indikator Karakter Siswa

1. Jenis Grafik: Bar Chart untuk
membandingkan nilai rata-rata
sebelum dan sesudah intervensi.

2. Sumbu X: Indikator Karakter.

Sumbu Y: Nilai Rata-Rata.

4. Data Series: Dua seri data:
"Sebelum Intervensi" dan "Sesudah
Intervensi".

(98]

Grafik di atas menampilkan peningkatan
nilai rata-rata indikator karakter siswa
setelah penerapan literasi berbasis cerita
Mahabharata. Semua indikator
menunjukkan peningkatan yang signifikan,
dengan rata-rata kenaikan sebesar 20.4%

Hasil penelitian Pengaruh Literasi
Berbasis Cerita Mahabharata terhadap
Pengembangan Karakter Siswa di SD
Negeri 1 Mayong,

1.
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Peningkatan Signifikan pada Semua
Indikator Karakter.

Data menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada
kelima indikator karakter siswa
setelah penerapan literasi berbasis
cerita Mahabharata. Rata-rata nilai
sebelum intervensi adalah 71.8,
meningkat menjadi 86.4 setelah
intervensi, dengan rata-rata
peningkatan sebesar 20.4%. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan
berbasis cerita dari Mahabharata
efektif dalam menanamkan nilai-nilai
karakter pada siswa.
Indikator ~ dengan
Tertinggi

Indikator Tanggung Jawab
mengalami peningkatan tertinggi
sebesar 21.4%, dari nilai rata-rata 70
menjadi 85. Hal ini menunjukkan
bahwa cerita Mahabharata, yang
sarat dengan nilai-nilai tanggung
jawab melalui karakter seperti
Yudhisthira, berhasil memberikan
dampak positif terhadap pemahaman
dan perilaku siswa dalam aspek ini.

Indikator dengan  Peningkatan
Terendah

Peningkatan terendah terjadi
pada indikator Kejujuran, dengan
peningkatan sebesar 18.9%, dari
nilai rata-rata 74 menjadi 88.
Meskipun demikian, skor akhir yang
cukup tinggi pada indikator ini
menunjukkan bahwa literasi berbasis
cerita Mahabharata tetap mampu
memperkuat nilai kejujuran pada
siswa.

Peningkatan

4. Pengaruh Cerita Mahabharata terhadap

Pembentukan Karakter

Cerita Mahabharata
mengandung berbagai kisah yang
mengajarkan  moralitas,  seperti
keberanian, kejujuran, tanggung
jawab, dan rasa hormat. Cerita ini
memberikan contoh konkret yang
mudah dipahami oleh siswa melalui
tokoh-tokoh dan peristiwa yang
dapat diidentifikasi. Peningkatan
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yang signifikan pada indikator
seperti Kerja Sama (20.8%) dan
Rasa Hormat dan Peduli (20.0%)
mencerminkan keberhasilan cerita
Mahabharata dalam mengajarkan
pentingnya relasi sosial yang baik.
5. Efektivitas Literasi Berbasis Cerita

Pendekatan literasi berbasis
cerita Mahabharata terbukti menjadi
metode  yang  efektif  untuk
menanamkan nilai-nilai karakter.
Dengan menyampaikan pesan-pesan
moral melalui cerita yang menarik
dan relevan dengan konteks budaya
siswa, metode ini  mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan
pemahaman mereka terhadap nilai-
nilai karakter.

6. Implikasi untuk Pendidikan Karakter

di Sekolah Dasar

Hasil ini memberikan implikasi
penting bagi pengembangan
pendidikan karakter di sekolah
dasar. Pendekatan literasi berbasis
cerita, khususnya cerita yang
memiliki relevansi budaya seperti
Mahabharata, dapat diintegrasikan
ke dalam  kurikulum  untuk
memperkuat pendidikan karakter.
Hal ini juga selaras dengan nilai-
nilai  yang tercantum  dalam
pendidikan berbasis kearifan lokal.

IV. KESIMPULAN
Penelitian ini mengkaji implementasi

literasi berbasis cerita Mahabharata untuk

pengembangan karakter dan keterampilan
membaca siswa di SD Negeri 1 Mayong.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi literasi berbasis cerita
Mahabharata secara signifikan
berkontribusi  dalam  pembentukan
karakter siswa. Nilai-nilai luhur seperti
kejujuran, tanggung jawab, keberanian,
kerja sama, dan kedisiplinan yang
terkandung dalam cerita ini berhasil
diinternalisasi oleh siswa melalui
pembelajaran yang terarah. Hal ini
ditunjukkan oleh perubahan sikap siswa,
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seperti meningkatnya keterbukaan untuk
berkata jujur, tanggung jawab terhadap
tugas, serta kemampuan bekerja sama
dalam kelompok.

2. Penerapan literasi berbasis cerita
Mahabharata di SD Negeri | Mayong
terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa. Cerita
yang menarik dan sarat makna mampu
memotivasi siswa untuk lebih terlibat
dalam aktivitas membaca, sekaligus
meningkatkan kemampuan pemahaman,
kecepatan, analisis, dan penguasaan
kosakata. Metode ini layak untuk
diterapkan secara lebih luas dalam
pembelajaran literasi.

3. Penerapan literasi berbasis cerita
Mahabharata di SD Negeri | Mayong
memberikan dampak positif yang
signifikan  terhadap pengembangan
karakter siswa. Nilai-nilai dalam
Mahabharata tidak hanya relevan secara
moral tetapi juga mampu
diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari ~ siswa, = menjadikannya
metode yang sangat potensial untuk
diadopsi lebih luas.

DAFTAR PUSTAKA

Ariani, D. (2018). Strategi Pengembangan
Karakter di Sekolah Dasar Melalui
Pembelajaran Berbasis Cerita Rakyat.
Jakarta: Gramedia.

Bandura, A. (1986). Social Foundations of
Thought and Action: A Social
Cognitive Theory. Englewood Cliffs:
Prentice-Hall.

Carroll, J. B. (1963). A Model of School
Learning. Teachers College Record,
64(8), 723-733.

Deci, E. L., & Ryan, R. M. (1985). Intrinsic
Motivation and Self-Determination in
Human Behavior. New York: Springer.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
(2013). Pendidikan Karakter di Sekolah



MAHA WIDYABHUWANA  VOLUME 7, No.2, OKTOBER 2024

Dasar. Jakarta: Direktorat Pendidikan
Dasar dan Menengah.

Kohlberg, L. (1981). Essays on Moral
Development: The Philosophy of Moral
Development. San Francisco: Harper &
Row.

Lickona, T. (1991). Educating for Character:
How Our Schools Can Teach Respect
and Responsibility. New York: Bantam
Books.

Piaget, J. (1932). The Moral Judgment of the
Child. London: Routledge and Kegan
Paul.

Suryani, 1. N. (2020). Implementasi Nilai-
Nilai Moral dalam Pembelajaran
Berbasis Cerita Mahabharata di

Masuk : 2 Oktober 2024
Terbit : 31 Oktober 2024

p-ISSN : 2621-1025

Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan
Karakter, 12(2), 45-58.

Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society:
The  Development of  Higher
Psychological Processes. Cambridge:
Harvard University Press.

Wardhana, 1. G. P. (2019). Integrasi Nilai-
Nilai Hindu dalam Literasi Budaya di
Sekolah Dasar. Denpasar: Widya
Dharma Press.

Yudistira, A. (2017). Mahabharata: Sebuah

Karya Sastra Luhur. Yogyakarta:
Pustaka Nusantara.

-

113

e-ISSN : 2654-4903



